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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh
komitmen profesional, pertimbangan etis, sikap, persepsi control
dan norma subyektif terhadap whistleblowing internal. Data
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden.
Respondennya adalah mahasiswa akuntansi di Universitas
Muhammadiyah. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa satu-satunya variable yaitu norma subjektif yang
berdampak positif pada whistleblowing internal, sedangkan
variabel lain yaitu komitmen profesional, pertimbangan
etis, sikap, dan persepsi kontrol tidak berpengaruh terhadap
whistleblowing internal. Hasil estimasi regresi menunjukkan
kemampuan prediksi model dengan 39,2% sedangkan sisanya
60,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kata Kunci: Profesional Komitmen, Pertimbangan Etis, Sikap,
Perspektif Kontrol, Norma subyektif
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Abstract

This study empirically examined the influence of professional
commitment, ethical judgements, and the components of
planned behavior to the intention of internal whistleblowing.
The data in this study were primary data obtained by
distributing questionnaires directly to the respondents,
undergraduated accounting students at Muhammadiyah
University. The sampling technique used purposive sampling
method. Hypothesis testing was done by multiple regression
analysis. The results showed that the only variable, subjective
norms, has positive effects on internal whistleblowing, and the
other variables like ethical judgements, attitudes, and perceived
behavior do not give effects on the internal whistleblowing.
Results of regression estimates indicate that the predictive
ability of the model 39.2% while 60.8% were influenced by
other factors outside the research model.

Keywords: Professional Commitment, Ethical Judgments,
Perceived, Behavioral Control, Subjective Norm

PENDAHULUAN

Perilaku kecurangan atau pelanggarandalam suatu organisasi
yang kemudian dapat diungkapkan oleh individu atau karyawan
(whistleblower) telah banyak dikaji dalam penelitian bidang akuntansi.
Hal ini dikarenakan terungkapnya tindak kecurangan seperti
penipuan, korupsi, dan tindakan tidak etis lainnya yang dilakukan
beberapa perusahaan besar seperti kasus Enron, Worldcom, Anderson,
dan Tyco (Magnus dan Viswesvaran, 2005). Kasus kecurangan yang
akhirnya terbongkar tidak hanya terjadi di luar negeri saja, namun
juga terjadi di Indonesia. Munculnya kasus mafia hukum yang
diungkapkan oleh Komjen Pol. Susno Duadji yang terjadi dalam
struktur Kepolisian Negara Republik Indonesia, instansi tempatnya
bekerja merupakan contoh kasus whistleblowing di Indonesia. Beberapa
kasus whistleblowing lainnya yaitu kasus manipulasi pajak yang
merugikan negara trilyunan rupiah dalam perusahaan perkebunan
milik konglomerat Sukanto Tanoto yang diungkap oleh Vincentius
Amin Susanto, pengungkapan kasus suap pemilihan Deputi Gubernur
Bank Indonesia oleh Agus Condro dan kasus operator layanan sistem
administrasi badan hukum oleh Yohanes Waworuntu di Kementrian
Hukum dan HAM (Daivitri, 2013).
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Terdapat banyak faktor yang memengaruhi seseorang dalam
melakukan whistleblowing. Hasil riset menyatakan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi niat seorang pegawai dalam melakukan
whistleblowing adalah sikap, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku
(Ellis dan Arieli, 1999; Park dan Blenkinsopp, 2009), penalaran moral
(Liyanarachi dan Newdick, 2009), pertimbangan etis (Chiu, 2002;
Zhang et.al., 2009, Ahmad et.al., 2011), dan komitmen profesional
(Taylor dan Curtis, 2010).

Near dan Miceli (1985) menyatakan bahwa whistleblowing
adalah pengungkapan yang dilakukan oleh anggota organisasi baik
itu mantan karyawan atau karyawan secara ilegal, praktek-praktek
tidak bermoral atau tidak sah dibawah kendali pemberi kerja mereka,
kepada orang atau pihak lain yang mampu memengaruhi tindakan
mereka. Namun pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Dworkin
dan Near (1997) yang menyatakan bahwa whistleblowing merupakan
suatu tindakan warga negara yang baik dan harus didorong bahkan
diberi penghargaan.

Pengungkapan suatu kejahatan atau pelanggaran oleh individu
atau kelompok di perusahaan atau organisasi, seorang whistleblower
dilatarbelakangi oleh motivasi, seperti ingin menjatuhkan organisasi
tempat bekerja, pembalasan dendam, mencari “selamat”, untuk
kepentingan sosial masyarakat banyak atau niat untuk menciptakan
lingkunganorganisasi tempatnya bekerja yang lebih baik. Namun,
keinginan untuk melakukan sesuatu yang benar pada organisasi
tempat mereka bekerja merupakan motivasi utama dari whistleblower
(Miceli et.al., 1991).

Hasil penelitian Park dan Blenkinsopp (2009) menyatakan
bahwaseseorangmemilikiniatmelakukanwhistleblowinginternalkarena
dipengaruhi oleh tigahal utama, yaitu sikap, norma subyektif, dan
persepsi kontrol perilaku. Taylor dan Curtis (2010) menyatakan
bahwa komitmen profesional berpengaruh terhadap whistleblowing
likelihood. Sedangkan Chiu (2003) menyatakan bahwa pertimbangan
etismemengaruhi niat untuk melakukan whistleblowing internal.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jalil (2012)
yaitu komitmen profesional auditor tidak berpengaruh terhadap
intensi whistleblowing. Demikian juga Sagara (2013) yang melakukan
pengujian profesionalisme auditor internal dengan menggunakan lima
dimensi yaitu afiliasi komunitas, kewajiban sosial, dedikasi terhadap
pekerjaan, keyakinan terhadap peraturan sendiri atau komunitas dan
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tuntutan untuk mandiri. Hasil riset menunjukkan hanya dimensi
tuntutan untuk mandiri yang berpengaruh positif terhadap intensi
whistleblowing. Temuan empiris Davitri (2013) menjelaskan bahwa
pertimbangan etis dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh negatif
terhadap niat whistleblowing internal pada pegawai lembaga Intelijen
Keuangan di Indonesia. Penelitian Park et.al., (2008) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan sikap terhadap whistleblowing antara
mahasiswa Korea Selatan, Turki, dan Inggris.

Hasil penelitian terdahulu yang belum konsisten mendorong
peneliti untuk melakukan riset ini.Penelitian ini mengacu pada model
penelitian terdahulu, yaitu model penelitian Park dan Blenkinsopp
(2009), model penelitian Chiu (2003), dan model penelitian Taylor
dan Curtis (2010). Penelitian ini mengadopsi variabel komitmen
profesional yang dihubungkan dengan intensi whistleblowing.
Penelitian ini ingin menguji komitmen profesional yang dimiliki
mahasiswa akuntansi yang nantinya akan bekerja di bidang profesi
yang menuntut komitmen di instansinya. Adanya kegagalan dalam
mentransfer nilai-nilai profesional pada mahasiswa akuntansi akan
mencerminkan tidak beretikanya mahasiswa, nama baik kalangan
akademisi dan universitas menjadi tercemar serta menjadi ancaman
dihasilkannya alumni yang tidak profesional.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka penelitian ini ingin
menguji pengaruh komitmen profesional, pertimbangan etis dan
teori perilaku terencana (sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol
perilaku) terhadap persepsi mahasiswa akuntansi untuk melakukan
whistleblowing internal.

KAJIAN LITERATUR

Komitmen Profesional dan Intensi Whistleblowing

Komitmen profesional didefinisikan sebagai kemampuan atau
kekuatan identifikasi seseorang dan keterlibatannya dalam organisasi
(Porter et.al,, 1974) atau profesi (Aranya et.al., 1981). Komitmen
profesional pada dasarnya merupakan persepsi yang berintikan
loyalitas, tekad, dan harapan seseorang yang dituntun oleh sistem,
nilai atau norma yang akan mengarahkan orang tersebut untuk
bertindak sesuai dengan prosedur-prosedur tertentu dalam upaya
menjalankan tugasnya dengan tingkat keberhasilan yang tinggi
(Larkin, 1990). Kaplan dan Whitecotton (2001) menemukan hubungan
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positif antara komitmen profesional dan niat auditor terhadap
whistleblowing. Akuntan yang memiliki komitmen profesional tinggi
lebih mungkin untuk melakukan whistleblowing. Sejalan dengan
itu Smith dan Hall (2008) menunjukkan pengaruh yang signifikan
antara komitmen profesional dengan kemungkinan seseorang untuk
melakukan whistleblowing. Elias(2008) menunjukkan bukti adanya
hubungan antara komitmen profesional dengan whistleblowing, serta
menjelaskan adanya perbedaan persepsi diantara mahasiswa audit
mengenai whistleblowing.

Pertimbangan Etis dan Intensi Whistleblowing

Menurut Chiu (2002), pertimbangan etis adalah suatu
pemikiran seorang individu secara utuh tentang suatu permasalahan
yang sulit. Menurut Zhang et.al., (2009), ketika keputusan etis dan
tujuan perilaku akan diaplikasikan dalam masalah whistleblowing,
tentunya memiliki makna yang khusus. Keputusan etis dapat muncul
dan mengarah kepada evaluasi subyektif dari individu secara etis
pada pengungkapan whistleblowing. Sedangkan tujuan perilaku
merupakan sebuah kemungkinan seorang individu memilih untuk
mengungkapkan skandal dibawah lingkungan organisasi yang pasti.

Barnett et.al., (1998) menemukan bahwa terdapat hubungan
antara pertimbangan etis dan niat perilaku terkait dengan
whistleblowing. Menurut Barnett etal (1998) individu yang menganggap
whistleblowing merupakan sutau tindakan etis akan lebih mungkin
untuk melaporkan kesalahan yang dilakukan oleh rekan kerja atau
atasannya, dibandingkan dengan individu yang menganggap
whistleblowing sebagai tindakan yang tidak etis. Chiu (2002)
melakukan penelitian terhadap para manajer dan profesional di Cina
juga menemukan bahwa terdapat hubungan antara pertimbangan
etis dan niat whistleblowing. Hal ini juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad et.al., (2011) terhadap para auditor di
Malaysia, bahwa pertimbangan etis memiliki hubungan yang positif
dan signifikan terhadap whistleblowing internal.

Sikap dan Intensi Whistleblowing

Menurut Ajzen (1991), sikap merupakan derajad individu
untuk mengevaluasi dan menilai sesuatu yang menguntungkan atau
tidak menguntungkan. Sikap memiliki pengaruh positif terhadap
niat perilaku. Sikap positif akan mengarah pada menghentikan
aktivitas ilegal, melindungi masyarakat dan memperbaiki iklim
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etika, sedangkan sikap negatif mengarah pada ancaman pembalasan
(Dalton, 2010). Sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai penilaian
dan evaluasi seseorang atas perilaku dan akibat yang ditimbulkan
dari perilaku tersebut.Sikap terhadap perilaku diukur dari seberapa
besar seseorang berperilaku positif atau negatif dalam melaporkan
suatu kejahatan. Semakin positif sikap seseorang dalam melaporkan
kejahatan, maka kemungkinan besar orang tersebut akan melengkapi
laporan kejahatan kepada pihak berwajib. Sebaliknya semakin negatif
sikap seseorang dalam melaporkan kejahatan, maka orang tersebut
akan semakin tidak mungkin melengkapi laporan kejahatan terhadap
pihak berwajib (Harvey, 2009).

Park dan Blenkinsopp (2009) menemukan bahwa sikap petugas
polisi terhadap whistleblowing memiliki dampak yang signifikan pada
niat untuk melakukan whistleblowing, baik secara internal maupun
eksternal. Randal dan Gibson (1991), menemukan bahwa sikap
berpengaruh terhadap niat tenaga profesional kesehatan dalam
melaporkan rekan seprofesinya. Harvey (2009) menemukan bahwa
sikap berpengaruh signifikan terhadap niat seorang saksi mata
dalam melaporkan suatu kejahatan kepada pihak berwajib. Penelitian
yang dilakuan Dalton (2010) menemukan bahwa sikap berpengaruh
terhadap niat seseorang dalam melakukan whistleblowing. Ellis dan
Arieli (1999) melakukan penelitian terhadap para tentara Israel juga
menemukan bahwa sikap secara signifikan memengaruhi niat untuk
melaporkan sesuatu.

Norma Subjektif dan Intensi Whistleblowing

Persepsi pembuat keputusan tentang pengaruh sosial untuk
terlibat atau tidak terlibat dalam perilaku tertentu disebut dengan
norma subjektif (Ajzen, 1991). Menurut Ajzen (1991), individu yang
meyakini bahwa sebagian besar orang-orang yang berpengaruh dalam
kehidupannya berpikir bahwa ia harus melakukan suatu perilaku
tertentu dan ia akan merasakan tekanan bahwa ia harus melakukan
perilaku tersebut. Sebaliknya, bila individu meyakini bahwa sebagian
besar orang-orang yang memengaruhi tidak mendukungnya
melakukan perilaku tersebut, maka ia akan memiliki keyakinan untuk
menolak melakukan perilaku tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Miceli dan Near (1984)
menunjukkan bahwa pelapor cenderung untuk menerima dukungan
dari keluarga dan kenalan sosial. Sedangkan Randal dan Gibson (1991)
dalam penelitiannya menemukan pengaruh sosial memengaruhi niat
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profesional kesehatan untuk melaporkanrekanseprofesinya. Demikian
juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Park dan Blenkinsopp
(2009), mereka menemukan bahwa kekuatan sosial memiliki dampak
terhadap niat whistleblowing personil militer dan petugas polisi. Harvey
(2009) juga menemukan bahwa norma subyektif memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat seorang saksi mata dalam melaporkan suatu
kejahatan. Temuan empiris Dalton (2010) menjelaskan bahwa norma
subyektif berpengaruh positif terhadap niat seseorang melakukan
whistleblowing. Penelitian yang dilakukan oleh Ellis dan Arieli (1999)
terhadap para tentara israel juga menemukan bahwa norma subyektif
berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan sesuatu.

Persepsi Kontrol Perilaku dan Intensi Whistleblowing

Menurut Ajzen (1991), persepsi kontrol perilaku didefenisikan
sebagai persepsi individu tentang derajat kesulitan dalam melakukan
perilakutertentu. Dimensipersepsikontrol perilaku memuatkeyakinan
individu terkait rasa mampu atau tidak mampu dalam mengelola
perilaku. Beberapa individu akan terasa sulit untuk melaporkan
masalah, sehingga mengarah kepadaniatwhistleblowing,tidaklangsung
melakukan whistleblowing.Persepsi kontrol perilaku menentukan
seberapa besar kemampuan individu dalam membuat faktor-
faktor yang ada dapat membantu pada saat dibutuhkan, sehingga
memengaruhi keputusan seseorang untuk mewujudkan perilaku atau
tidak. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kontrol
perilaku memengaruhi niat whistleblowing (Park dan Blenkinsopp,
2009). Dalton (2010) juga menemukan bahwa persepsi kontrol perilaku
berpengaruh positif terhadap niat seseorang melakukan whistleblowing.
Harvey (2009) menemukan bahwa persepsi kontrol perilaku memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat seorang saksi mata melaporkan
suatu kejahatan. Randal dan Gibson (1991) juga menemukan bahwa
persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat profesional
kesehatan dalam melaporkan rekan seprofesinya.

HIPOTESIS

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam kajian ini adalah:

H,: Komitmen profesional berpengaruh terhadap intensi melakukan
whistleblowing internal

$7 EQUILIBRIUM Volure 4 Nomor 12016 143



Anissa Hakim Purwantini

H,: Pertimbangan Etis berpengaruh terhadap intensi melakukan
whistleblowing internal

H,: Sikap berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing
internal

H,: Norma Subjektif berpengaruh terhadap intensi melakukan
whistleblowing internal

H,: Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh terhadap intensi melakukan
whistleblowing internal

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 jurusan
akuntansi di Universitas Muhammadiyah Magelang dan Yogyakarta.
Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel yaitu
purposive sampling yaitu mahasiswa yang sedang menempuh mata
kuliah etika bisnis dan profesi. Desain penelitian ini adalah survei
dengan metode pengumpulan data menggunakan self-administrated
survey yaitu data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner
secara langsung dengan mendatangi lembaga yang terpilih sebagai
subyek penelitian dan langsung membagikan kuesioner kepada
sampel penelitian untuk diisi (Cooper dan Schindler, 2011).

Uji hipotesis dalam kajian ini menggunakan uji regresi linear
berganda. Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel dependen dan variable independen secara individual. Uji t
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas. Jika P-value >
0,05 maka tidak signifikan sehingga H, diterima yang artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dan
independen. Jika P-value < 0,05 maka H; tidak dapat ditolak artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variable dependen dan
independen (Ghozali, 2013).

PEMBAHASAN

Deskripsi Penyebaran Kuesioner

Jumlah sampel yang dapat diolah sebanyak 110 responden.
Kuesioner terdiri dari 6 lembar dengan perincian pernyataan terkait

£ EQUILIBRIUM Volume 4 Nomor 12016 144



Pengaruh Komitmen Profesional, Pertimbangan Etis...

komitmen profesional sebanyak 5 pernyataan, pertimbangan etis
teridi dari 3 skenario, sikap sebanyak 9 pernyataan, norma subjektif
3 pernyataan, persepsi kontrol perilaku sebanyak 3 pernyataan, dan
intensi whistleblowing internal dengan 3 skenario. Hasil penyebaran
kuesioner secara ringkas akan disajikan dalam tabel berikut;

Tabel 1. Sampel Penelitian dan Tingkat Pengembalian

Uraian Jumlah
Kuesioner yang dikirim 130
Kuesioner yang kembali 125
Kuesioner yang tidak diisi lengkap (15)
Jumlah kuesioner yang diolah 110
Tingkat pengembalian kuesioner 96,2%

Tingkat pengembalian kuesioner yang dapat diolah  84,6%

Sumber: Data Primer, 2015

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah
kuesioner yang dikirim sebanyak 130 responden, jumlah ini diperoleh
dari jumlah mahasiswa akuntansi yang mengikuti mata kuliah Etika
Bisnis dan Profesi. Kuesioner kembali sebanyak125 responden atau
sebesar 96,2%, kuesioner yang dapat diolah sebanyak 110 responden
atau sebesar 84,6% sedangkan kuesioner yang tidak diisi lengkap
sehingga tidak dapat diolah sebanyak 15 responden.

Statistik Deskriptif Responden

Analisis ini memberikan gambaran secara terperinci tentang
profil responden mengenai jenis kelamin,usia, tingkat pendidikan
terakhir serta pengalaman bekerja. Berdasarkan penyebaran kuesioner
yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyajikan tabel tentang
profil responden.
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Tabel 2. Profil Responden

Keterangan Kriteria Jumlah Re- Prosentase %
sponden

Jenis kelamin a. Pria 38 orang 34.5
b. Wanita 72orang 65.5

Usia a. 20 tahun 33orang 30.0
b. 21 tahun 22orang 20.0
c. 22 tahun l6orang 14.5
d. 23 tahun 12 orang 10.9
e. 24 tahun 11 orang 10.0
f. 25 tahun 9 orang 8.2
g. 26 tahun 7 orang 6.4

Pengalaman Kerja

o

Bekerja 31 orang 28.2

b. Belum Bekerja 79 orang 71.8
a

Tingkat Pendidikan a. D3 6 orang 5.5
Terakhir

b. SMA 104 orang  94.5

Sumber: Data primer, 2015

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden yang paling banyak berpartisipasi adalah wanita sebanyak
72 orang (65.5%). Dari pengelompokan usia, responden yang paling
banyak berpartisipasi adalah yang berusia antara 20-21 tahun(50%).
Dilihat dari pengalaman kerja responden, yaitu sebanyak 71.8%
belum memiliki pengalaman kerja. Berdasarkan tingkat pendidikan
responden, sebagian besar berpendidikan terakhirSMA sebanyak
94.5% dan D3 sebanyak 5.5%.

UJ1 KUALITAS DATA

Hasil uji kualitas data meliputi uji validitas dan realibilitas.
Korelasi antara masing-masing skor butir pertanyaan terhadap total
skor variabel menunjukkan hasil yang signifikan (pada level 0,05).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir pertanyaan pada
variabel penelitian adalah valid. Nilai cronbach alpha masing-masing
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah > 0,60 yang
mengisyaratkan bahwa data yang dikumpulkan dengan menggunakan
instrumenpertanyaan tersebut adalah reliabel.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Penelitian ini menguji (5) lima hipotesis. Pengujian hipoteis
menggunakanregresilinier bergandauntuk menguji pengaruhvariabel
independen yaitu komitmen profesional, pertimbangan etis, sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku pada variabel dependen
yaitu intensi whistleblowing internal. Uji ANOVA menghasilkan
nilai F hitung sebesar 7,060 dengan probabilitas signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian secara
keseluruhan baik, yaitu menunjukkan bahwa linearitas regresi dan
model regresi adalah signifikan. Hasil pengujian koefisien determinasi
ditunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,392 hal ini berarti 39,2%
variasi intensi whistleblowingdapat dijelaskan oleh variasi komitmen
profesional, pertimbangan etis, sikap, persepsi kontrol perilaku dan
norma subjektif, sedangkan sisanya sebesar 60,8% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian. Hasil analisis regresi untuk
masing-masing hipotesis disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Niat Whistleblowing Keterangan
Internal
B t Sig
Komitmen Profesional 0151 1,215 0,231 H1 = tidak terdukung
Pertimbangan Etis -0,193 -1,635 0,110 H2 = tidak terdukung
Sikap 0161 1,282 0,207 H3 =tidak terdukung
Persepsi Kontrol Perilaku 0,126 1,049 0,300 H4 = tidak terdukung
Norma Subjektif 0488 4,083 0,000 H5=terdukung

Sumber: Data primer, 2015

Tabel di atas menyajikan tingkat signifikansi untuk masing-
masing hipotesis. Hasil pengujian untuk hipotesis pertama

menunjukkan bahwa komitmen profesional tidak berpengaruh positif
terhadap intensi melakukan whistleblowing internal sehingga secara
empiris H1 tidak terdukung (B = 0,151, p<0,05). Hasil pengujian
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untuk hipotesis kedua menunjukkan bahwa pertimbangan etis
tidak berpengaruh secara signifikan dan arahnya negatif terhadap
intensi melakukan whistleblowing, sehingga secara empiris H2 tidak
terdukung (3 = -0,193; p<0,05). Hasil pengujian untuk hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa sikap tidak berpengaruh positif terhadap intensi
melakukanwhistleblowing, sehingga secara empiris H3 tidak terdukung
(B = 0,161; p<0,05). Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan
bahwa persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh positif terhadap
intensi melakukan whistleblowing, sehingga secara empiris H4 tidak
terdukung (B = 0,126; p<0,05). Hipotesis kelima menunjukkan bahwa
norma subjektif berpengaruh positifterhadap intensi melakukan
whistleblowing, sehingga secara empiris H5 terdukung ( = 0,488; p >
0,05).

HASIL KAJIAN

Komitmen profesional merupakan komitmen yang dibentuk
individu saat mulai memasuki suatu profesi (Mowday et.al., 1982).
Komitmen profesional pada dasarnya merupakan persepsi yang
berintikan loyalitas, tekad, dan harapan seseorang yang dituntun
oleh sistem, nilai atau norma yang akan mengarahkan orang tersebut
untuk bertindak sesuai dengan prosedur-prosedur tertentu dalam
upaya menjalankan tugasnya dengan tingkat keberhasilan yang
tinggi (Larkin, 1990). Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
komitmen profesional mempunyai pengaruh positif terhadap
intensi whistleblowing secara empiris terbukti tidak terdukung. Hal
ini kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain seperti
ketakutan akan pembalasan dendam yang akan dilakukandan
proteksi hukum perundang-undangan yang belum ketat. Responden
penelitian ini merupakan mahasiswa akuntansi yang sebagian
besar belum memiliki pengalaman kerja, sehingga dimungkinkan
komitmen profesional mereka belum benar-benar terwujud dalam
dirinya. Oleh karena itu, berdasarkan persepsi mahasiswa akuntansi
komitmen profesional tidak berpengaruh positif terhadap intensi
untuk melakukan whistleblowing internal. Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Jalil (2012) yang menyatakan bahwa komitmen
profesional tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
whistleblowing internal.

Pertimbangan etis adalah suatu pemikiran seorang individu
secara utuh mengenai suatu permasalahan yang sulit (Chiu, 2002).
Menurut Zhang etal. (2009), ketika keputusan etis dan tujuan
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perilaku akan diaplikasikan dalam masalah whistleblowing, tentunya
memiliki makna yang khusus. Keputusan etis dapat muncul dan
mengarah kepada evaluasi subyektif dari individu secara etis
pada pengungkapan whistleblowing. Sedangkan tujuan perilaku
merupakan sebuah kemungkinan seorang individu memilih untuk
mengungkapkan skandal dibawah lingkungan organisasi yang pasti.
Temuan riset Barnett et.al. (1998) menjelaskan bahwa individu yang
menganggap whistleblowing merupakan sutau tindakan etis akan
lebih mungkin untuk melaporkan kesalahan yang dilakukan oleh
rekan kerja atau atasannya, dibandingkan dengan individu yang
menganggap whistleblowing sebagai tindakan yang tidak etis.

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa pertimbangan etis
mempunyai pengaruh positif terhadap intensi whistleblowing secara
empiris terbukti tidak terdukung. Dasar pemikiran yang mendukung
temuan penilitian ini adalah adanya sebuah kemungkinan seorang
individu enggan untuk mengungkapkan skandal dibawah lingkungan
organisasi yang belum memiliki kepastian perlindungan hukum yang
jelas. Adanya faktor budaya organisasi juga dapat memengaruhi
keputusan seseorang untuk melakukan whistleblowing.Berdasarkan
persepsi mahasiswa akuntansi, pertimbangan etis tidak berpengaruh
positif terhadap intensi whistleblowing. Hal ini dimungkinkan karena
mahasiswa akuntansi belum begitu yakin akan kepastian perlindungan
hukum dan kondisi lingkungan kerja tempat mereka akan melaporkan
kasus tersebut, sehingga mereka menilai resiko yang didapatkan jika
melakukan whistleblowing akan tinggi. Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Daivitri (2013) dan
temuan riset Pratiwi (2014) yang menyatakan bahwa pertimbangan
etis tidak berpengaruh terhadap intensi whistleblowing internal.

Menurut Ajzen (1991), sikap merupakan derajad individu
untuk mengevaluasi dan menilai sesuatu yang menguntungkan atau
tidak menguntungkan. Sikap memiliki pengaruh positif terhadap
niat perilaku. Sikap positif akan mengarah pada menghentikan
aktivitas ilegal, melindungi masyarakat dan memperbaiki iklim
etika, sedangkan sikap negatif mengarah pada ancaman pembalasan
(Dalton, 2010). Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa sikap
mempunyai pengaruh positif terhadap intensi whistleblowing secara
empiris terbukti tidak terdukung. Hasil ini berbeda dengan temuan
empiris Dalton (2010) yang menemukan bahwa sikap berpengaruh
terhadap niat seseorang dalam melakukan whistleblowing

£ EQUILIBRIUM Volure 4 Nomor 12016 149



Anissa Hakim Purwantini

Dasar pemikiran yang mendukung temuan penilitian ini yaitu
lemahnya sikap mahasiswa terhadap intensi melakukan whistleblowing
dapat disebabkan karena banyak faktor yang memengaruhi sikap
seseorang yaitu faktor emosional seseorang, lembaga (perusahaan),
pengalaman pribadi, ataupun karena faktor budaya. Selain itu juga,
pengaruh sikap yang tidak signifikan disebabkan karena pengukuran
konsep sikap pada kuesioner tidak terinci atau eksplisit untuk
mampu menjelaskan intensi berperilaku mahasiswa akuntansi secara
keseluruhan. Hasil penelitianinikonsisten denganhasil penelitianyang
dilakukan oleh Fausiah, Muis dan Wahyu (2013) yang menyatakan
bahwa sikap tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
karyawan untuk berperilaku K3.

Menurut Ajzen (1991), persepsi kontrol perilaku didefenisikan
sebagai persepsi individu tentang derajat kesulitan dalam melakukan
perilaku tertentu. Persepsi kontrol perilaku menentukan seberapa
besar kemampuan individu dalam membuat faktor-faktor yang ada
dapat membantu pada saat dibutuhkan, sehingga memengaruhi
keputusan seseorang untuk mewujudkan perilaku atau tidak.
Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku
mempunyai pengaruh positif terhadap intensi whistleblowing secara
empiris terbukti tidak terdukung. Hasil riset ini berbeda dengan
temuan penelitian Park dan Blenkinsopp (2009), Harvey (2009) dan
Dalton (2010) yang menemukan bahwa persepsi kontrol perilaku
berpengaruh positif terhadap niat seseorang melakukan whistleblowing.
Tidak terdukungnya hipotesis kelimaini dimungkinkan karenaadanya
faktor lain yang dipertimbangkan seperti budaya dan lingkungan
organisasi yang berbeda serta adanya locus of control yang berbeda
pula antar responden. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Banda (2012) yang menyatakan bahwa
persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat whistleblowing internal.

Norma subjektif dipahami sebagai tekanan sosial yang
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Jika
melaporkan kejahatan semakin disukai dan diterima orang lain, maka
seseorang akan semakin mungkin untuk menyelesaikan suatu laporan
kejahatan. Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan pada
intensi whistleblowing internal (Harvey, 2009). Hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa norma subjektif mempunyai pengaruh positif
terhadap intensi whistleblowing secara empiris terbukti terdukung.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengaruh rujukan sosial di
lingkungan mahasiswa akuntansi maka diharapkan semakin tinggi
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pula intensi mahasiswa akuntansi untuk berperilaku whistleblowing
internal. Dasar pemikiran yang mendukung temuan penilitian ini
karena jika mahasiswa akuntansi merasa semua rujukan sosial
yang ada di lingkungan menuntutnya untuk harus berperilaku
whistleblowing internal maka ia akan cenderung untuk mengikutinya.
Masih percayanya mahasiswa akuntansi pada semua rujukan sosial
yang ada disebabkan karena adanya nilai-nilai moral para mahasiswa
akuntansi yang telah menjadi bagian dari kehidupan mereka. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dalton (2010), Harvey (2009) serta Ellis dan Arieli (199) yang
menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi whistleblowing internal.

SIMPULAN

Kajianinimengujipengaruhkomitmenprofesional, pertimbangan
etis, sikap, persepsi kontrol perilaku, dan norma subjektif terhadap
intensi whistleblowing internal berdasarkan atas persepsi mahasiswa
akuntansi di Universitas Muhammadiyah Magelang dan Yogyakarta.
Berdasarkan hasil pengujian, dari lima hipotesis yang diajukan hanya
satu hipotesis yang terdukung, yaitu H5. Komitmen profesional,
pertimbangan etis, sikap, dan persepsi kontrol perilaku terbukti tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi whistleblowing
internal, sedangkan norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi melakukan whistleblowing internal. Dengan demikian,
dapat disimpulkanbahwa semakin tinggi norma subjektif seseorang,
maka semakin tinggi tingkat intensi whistleblowing orang tersebut.
Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan dari orang-orang sekitar
khususnya teman dan keluarga dalam menegakkan perilaku yang
dianggap benar yaitu mengungkapkan kasus kecurangan yang
terjadi. Semakin tinggi adanya tekanan sosial yang menuntut sesorang
berperilaku etis (whistleblowing), semakin tinggi pula niat orang untuk
memenuhi tuntutan tersebut.
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